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ABSTRAK

Program literasi merupakan upaya penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, khususnya di wilayah pedesaan yang masih minim akses bacaan. Artikel ini
membahas inisiatif Pojok Baca yang digagas oleh mahasiswa KKNT 14 di Desa Gelam
sebagai sarana peningkatan minat baca masyarakat. Program dilaksanakan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif melalui pendirian fasilitas baca, pengadaan buku dari
donasi, serta kegiatan literasi seperti mendongeng, membaca nyaring, dan diskusi buku.
Hasil pelaksanaan menunjukkan respons positif dari masyarakat, ditandai dengan
meningkatnya antusiasme anak-anak dan keterlibatan orang tua dalam kegiatan membaca.
Pojok Baca tidak hanya menjadi ruang belajar, tetapi juga wadah interaksi edukatif yang
menumbuhkan budaya literasi. Keberlanjutan program diharapkan terwujud melalui
dukungan Karang Taruna dan pemerintah desa, sehingga Pojok Baca dapat menjadi
model sederhana, partisipatif, dan berkelanjutan bagi pengembangan literasi di pedesaan.
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I. PENDAHULUAN

Literasi  merupakan  kemampuan
dasar yang sangat penting dalam
kehidupan modern, karena melalui literasi
seseorang dapat mengakses informasi,
mengembangkan  pengetahuan, serta
meningkatkan kualitas
hidupnya(Fahrianur et al., 2023). Di era
globalisasi saat ini, literasi tidak hanya
terbatas pada kemampuan membaca dan
menulis, tetapi  juga  mencakup
kemampuan memahami dan mengolah
informasi  secara  kritis.  Namun,
kenyataannya masih banyak daerah,
terutama di wilayah pedesaan, yang
menghadapi kendala dalam hal akses dan
minat terhadap literasi(Anugrah et al.,

2022).

Desa Gelam merupakan salah satu
desa yang mengalami keterbatasan
fasilitas literasi. Minimnya perpustakaan
dan bahan bacaan yang tersedia
menyebabkan rendahnya minat baca di
kalangan masyarakat, khususnya anak-
anak dan remaja. Kondisi ini berpotensi
menghambat perkembangan sumber daya
manusia di desa tersebut. Oleh karena itu,
diperlukan  upaya  konkret  untuk

mengatasi permasalahan literasi ini agar

masyarakat Desa Gelam dapat lebih
mudah mengakses ilmu pengetahuan dan

informasi.

Sebagai bagian dari program Kuliah
Kerja Nyata Tematik (KKNT) 14,
mahasiswa berinisiatif mendirikan Pojok
Baca di Desa Gelam sebagai salah satu
solusi untuk menghidupkan kembali
budaya literasi. Pojok Baca ini tidak
hanya  berfungsi  sebagai  tempat
penyimpanan buku, tetapi juga sebagai
pusat kegiatan literasi yang melibatkan
masyarakat secara aktif. Melalui artikel
ini, akan dibahas bagaimana Pojok Baca
KKNT 14 berperan dalam meningkatkan
literasi di Desa Gelam serta dampak
positif yang dihasilkan dari program

tersebut.

Minat baca dan literasi berperan
penting dalam pembentukan pengetahuan
serta perkembangan kognitif dan sosial
anak, terutama pada tingkat sekolah
dasar. Namun, perkembangan teknologi
dan perubahan gaya hidup menyebabkan
minat baca anak cenderung menurun.
Untuk  menjawab  tantangan ini,
diperlukan upaya nyata yang dapat
menumbuhkan kembali semangat
membaca, salah satunya melalui program

Pojok Baca.
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Program ini hadir sebagai wadah
edukatif dengan suasana yang nyaman,
bertujuan mendorong anak-anak untuk
gemar membaca serta meningkatkan
kemampuan literasi mereka. Penelitian
mengenai Pojok Baca berfokus pada
dampaknya terhadap minat baca siswa,
dengan mempertimbangkan faktor-faktor
yang memengaruhi, seperti dukungan

keluarga maupun lingkungan sekolah.

Literasi sendiri merupakan
keterampilan penting dalam memahami,
menggunakan, dan mengolah informasi,
baik tertulis maupun lisan, secara efektif.
Kemampuan literasi mencakup membaca,
menulis,  berbicara, = mendengarkan,
hingga berpikir kritis, analitis, dan
kreatif. Proses membaca tidak hanya
sekadar kegiatan teknis, tetapi juga
memberikan pengaruh besar terhadap
pengembangan kemampuan berpikir serta

membangun motivasi belajar siswa.

Meskipun  demikian, fakta di
lapangan menunjukkan bahwa minat baca
siswa masih rendah. Banyak siswa lebih
tertarik menggunakan gawai daripada
membaca buku. Minimnya fasilitas
membaca yang menyenangkan di sekolah
turut  memperkuat kondisi tersebut.

Dalam konteks ini, Pojok Baca dapat

dimanfaatkan sebagai sarana untuk
meningkatkan semangat literasi siswa,
membiasakan mereka membaca di waktu
luang, serta menjadikan  aktivitas
membaca lebih menyenangkan. Penelitian
sebelumnya juga menegaskan bahwa
keberadaan pojok baca efektif dalam
mengatasi rendahnya minat baca siswa
dengan menciptakan suasana belajar yang
menarik  dan  kondusif.(Amalah &

Windasari, 2022)

Il. METODE

Penelitian dan pelaksanaan program
Pojok Baca KKNT 14 di Desa Gelam
menggunakan  pendekatan  kualitatif
deskriptif ~ dengan  tujuan untuk
menggambarkan proses dan dampak
kegiatan literasi yang dilakukan. Metode
ini dipilih agar dapat memahami secara
mendalam kondisi literasi masyarakat
serta efektivitas Pojok Baca sebagai

media peningkatan literasi.

Lokasi dan Waktu

Program ini dilaksanakan di Desa
Gelam selama periode Kuliah Kerja
Nyata Tematik (KKNT) 14, yaitu selama
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tiga bulan pada tahun 2023. Lokasi Pojok
Baca dipilih di tempat yang strategis dan
mudah diakses oleh masyarakat, yaitu di
salah satu rumah warga yang bersedia

menjadi tempat kegiatan.
Subjek dan Partisipan

Subjek utama dalam program ini
adalah  masyarakat Desa  Gelam,
khususnya anak-anak, remaja, dan
pemuda yang menjadi sasaran utama
peningkatan  literasi.  Selain itu,
mahasiswa KKNT 14 berperan sebagai

fasilitator dan pengelola Pojok Baca.

Teknik Pengumpulan Data

Data  dikumpulkan melalui

beberapa teknik berikut:

Melakukan

langsung terhadap aktivitas di Pojok

Observasi: pengamatan

Baca, seperti jumlah pengunjung, jenis
kegiatan yang dilakukan, dan interaksi

antara pengelola dengan masyarakat.

Melakukan

semi-terstruktur ~ dengan

Wawancara: wawancara
pengunjung
Pojok Baca dan tokoh masyarakat untuk
mendapatkan informasi tentang persepsi

dan dampak program.

Dokumentasi: Mengumpulkan
dokumentasi  berupa foto, catatan
kegiatan, dan laporan mingguan sebagai

bukti pelaksanaan program.

Angket Sederhana: Memberikan
kuesioner singkat kepada pengunjung
untuk mengukur tingkat kepuasan dan

perubahan minat baca.

I11. HASIL DAN
PEMBAHASAN

Implementasi program peningkatan
literasi melalui media Pojok Baca di SDN
Kawungluwuk menunjukkan hasil yang
cukup signifikan dalam mengembangkan
keterampilan sekaligus minat membaca
siswa. Kegiatan Pojok Baca tidak hanya
menjadi sarana penyediaan buku bacaan,
tetapi juga mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih menyenangkan. Siswa
merasa tertantang untuk menyelesaikan
bacaan yang telah disediakan, apalagi
dengan adanya sistem penghargaan
berupa pohon literasi. Pada pohon literasi
ini, nama siswa yang berhasil
menuntaskan bacaan ditempelkan pada
daun yang kemudian dipasang di pohon.
Visualisasi sederhana tersebut ternyata
menjadi daya tarik tersendiri, karena

selain memberi apresiasi, juga mampu
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memotivasi siswa lain untuk

berpartisipasi aktif.

Dari segi keaktifan, Pojok Baca
terbukti membuat siswa semakin terlibat
Mereka

memanfaatkan fasilitas ini tidak hanya

dalam aktivitas membaca.

pada saat jam istirahat, tetapi juga di sela-
sela kegiatan belajar lainnya. Pojok Baca
menjadi ruang alternatif yang dinantikan
siswa untuk beristirahat sejenak sekaligus
mengakses bacaan yang menarik. Hal ini
mengubah  persepsi  siswa terhadap
membaca Yyang sebelumnya dianggap
monoton dan membosankan, menjadi
kegiatan yang menyenangkan serta
bermanfaat.

Dalam jangka panjang, implementasi
Pojok Baca berpotensi menumbuhkan
kebiasaan positif dalam literasi siswa.
Dengan tersedianya buku-buku yang
beragam dan sesuai dengan
perkembangan mereka, kegiatan
membaca dapat menjadi rutinitas yang
konsisten  sehingga  literasi  siswa
meningkat secara menyeluruh. Kebiasaan
positif ini diharapkan mampu mendukung
peningkatan kualitas belajar siswa dalam

berbagai mata pelajaran, mengingat

literasi merupakan dasar penting dalam

penguasaan ilmu pengetahuan.

Namun demikian, program Pojok
Baca juga memiliki sejumlah tantangan
yang harus diantisipasi. Salah satu
kendala  utama  adalah menjaga
konsistensi minat baca siswa dari waktu
ke waktu. Tidak jarang siswa merasa
jenuh jika pilihan bacaan terbatas atau
sudah  habis  dibaca  seluruhnya.
Keterbatasan koleksi buku, khususnya
buku fiksi yang menarik perhatian, dapat
membuat siswa kehilangan motivasi
untuk membaca lebih lanjut. Selain itu,
antusiasme awal yang tinggi perlu dijaga
agar tidak menurun seiring berjalannya

waktu.

Untuk mengatasi kendala tersebut,
diperlukan inovasi dan kolaborasi dari
berbagai pihak, khususnya guru dan
pengelola sekolah. Penambahan koleksi
buku yang variatif, penyusunan kegiatan
pendukung seperti lomba literasi, serta
pemanfaatan media  kreatif dalam
penyajian bacaan dapat menjadi solusi
untuk menjaga keberlangsungan Pojok
Baca. Dengan begitu, program ini tidak
hanya menjadi kegiatan sementara, tetapi
juga bagian dari budaya literasi sekolah

Pendidikan I 2



FrM
CIBRI

Prosiding PKM-CSR , Vol. 8(2025)
e-ISSN: 2655-3570

yang berkelanjutan.(Susanti & Maulina,
2024)

Hasil serupa juga ditemukan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Susi
Susanti dan lin Maulina (2023). Mereka
menegaskan bahwa Pojok Baca mampu
meningkatkan minat baca, literasi,
sekaligus numerasi anak usia dini di TK
Aletheia Pontianak(Khasanah et al.,
2023). Program ini dilaksanakan melalui
tiga  tahapan, yaitu  perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Hasilnya, anak
terbiasa memanfaatkan pojok baca,
mampu mengenal huruf, merangkai kata,
memahami isi cerita sederhana, hingga
menguasai kemampuan berhitung dasar.
Temuan tersebut memperkuat bahwa
Pojok Baca tidak hanya berfungsi sebagai
sarana penyedia bacaan, tetapi juga
sebagai media edukatif yang mendukung
perkembangan kognitif anak secara

menyeluruh.

Secara keseluruhan, hasil
implementasi Pojok Baca menunjukkan
bahwa media sederhana ini mampu
memberikan dampak besar terhadap
peningkatan literasi siswa. Dukungan
yang konsisten, baik dari pihak sekolah

maupun masyarakat sekitar, akan menjadi

kunci keberhasilan program dalam jangka
panjang.(Zulaikhah & Amiroh, 2022)

Berikut hasil dokumentasi kegiatan

membaca di pojok baca KKNT desa

Gelam :

Gambar 1. Edukasi Pojok Baca
Gambar 2. Membaca Bersama

IV. KESIMPULAN

Program Pojok Baca KKNT 14 di
Desa Gelam terbukti mampu memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan
minat baca dan budaya literasi
anak-anak.

masyarakat, khususnya

Melalui penyediaan fasilitas baca yang
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sederhana namun fungsional, serta
kegiatan literasi seperti mendongeng,
membaca nyaring, dan diskusi buku,
masyarakat Desa Gelam menunjukkan
respon yang positif(Nuraini & Amaliyah,
2024). Pojok Baca tidak hanya menjadi
sarana edukatif, tetapi juga ruang
interaksi ~ sosial yang  memperkuat
keterlibatan orang tua, guru, dan pemuda
desa dalam mendukung gerakan literasi.
Kendala berupa keterbatasan koleksi
buku dan menjaga konsistensi minat baca
masih perlu diatasi dengan inovasi,
kolaborasi, dan dukungan dari berbagai
pihak. Dengan  keberlanjutan  dan
dukungan desa, Pojok Baca dapat
menjadi model pengembangan literasi
sederhana, partisipatif, dan berkelanjutan

di pedesaan.
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berharap program ini dapat memberikan
manfaat nyata bagi masyarakat Desa
Gelam serta menjadi langkah awal untuk
menumbuhkan budaya literasi yang

berkelanjutan.
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